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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-trust, harga, dan promosi
terhnadap minat beli konsumen Shopee pada produk pakaian di Kota Makassar.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengumpulan
data melalui kuesioner online yang disebarkan kepada pengguna Shopee
berusia 12-27 tahun. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 156 responden, yang
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan IBM SPSS 24. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-frust berpengaruh positif namun  tidak
signifikan terhadap minat beli, yang mengindikasikan bahwa kepercayaan
konsumen terhadap penjual tidak menjadi faktor utama dalom keputusan
pembelian. Sementara itu, harga dan promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Hal ini menandakan bahwa semakin kompetitif harga yang
ditawarkan serta semakin efektif strategi promosi yang dilakukan, semakin tinggi
kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian di Shopee. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa faktor harga dan promosi memiliki peran yang
lebih dominan dibandingkan e-tfrust dalam menentukan minat beli konsumen.
Oleh karena itu, Shopee dan para penjual di platform ini disarankan untuk lebih
fokus pada strategi harga yang kompetitif serta promosi yang menarik guna
meningkatkan daya tarik produk di pasar e-commerce.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar
dalam kehidupan manusia, khususnya dalam bidang ekonomi dan bisnis. Inovasi
digital telah mengubah cara berinteraksi dan bertransaksi, termasuk dalam
kebiasaan konsumsi masyarakat. Salah satu manifestasi perubahan fersebut
adalah tumbuh pesatnya platform perdagangan elektronik (E-commerce) yang
kini menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya hidup modern. E-commerce
memungkinkan terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli tanpa perlu
pertemuan fisik, memberikan kemudahan dalom menemukan produk yang
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dibutuhkan, serta membuka peluang pasar yang lebih luas bagi pelaku usaha.
Shopee, yang merupakan bagian dari SEA Group dan pertama kali
diluncurkan pada tahun 2015 di Singapura, kini telah berekspansi ke berbagai
negara Asia, termasuk Indonesia, dan bahkan ke Brasil. Shopee berfokus pada
pengalaman belanja berbasis perangkat seluler, menawarkan berbagai produk
mulai dari pakaian, aksesori, perangkat elektronik, hingga kebutuhan rumah
tangga. Popularitasnya di Indonesia dibuktikan dengan hasil survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl) pada Januari 2023, yang
menunjukkan bahwa 56,04% dari 8.510 responden memilih Shopee sebagai
platform belanja online yang paling sering digunakan. Data ini menegaskan
dominasi Shopee di pasar Indonesia dibandingkan dengan pesaingnya seperti
Lazada, Tokopedia, dan TikTok Shop. Berikut adalah data Toko Online yang

Sering Digunakan Responden pada bulan Januari 2023:
Gambar 1. Toko Online yang sering digunakan Tahun 2023

Shopee 56%
Lazada meesssssssssssssssssssm—— 339,
Tokopedia 13%

TikTok Shop e g0,
Bukalapak == 3%
Blibli = 1%
JD.ID 1%
Facebook... 1%
Klik Indomaret 0%
Akulaku 0%
Alfacart 0%
Blanja 0%
OLX 0%
tidak pernah akses =~ E———————————————————0) )/,

* Responden Bisa Memilih lebih dari 1 jawaban

(Sumber: Databoks)

Dalam studi pemasaran, minat beli merupakan salah satu indikator penting
dalam memahami perilaku  konsumen. Minat  beli mencerminkan
kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk sebagai respons
terhadap rangsangan eksternal, seperti promosi atau harga. Menurut Kotler dan
Keller (2008), minat beli merupakan bagian dari perilaku konsumsi yang terbentuk
setelah konsumen mengevaluasi berbagai alternatif dan sebelum keputusan
pembelian aktual dilakukan. Minat beli juga menjadi prediktor penting yang
dapat menggambarkan efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan oleh
pelaku bisnis.

Beberapa teori digunakan untuk membentuk dasar konseptual dalam
penelitian ini. Teori pertama adalah Theory of Reasoned Action (TRA) oleh
Fishbein dan Ajzen, yang menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan
oleh niat untuk melakukan perilaku tersebut, yang pada gilirannya dipengaruhi
oleh sikap terhadap periloku dan norma subjektif. Dalam konteks ini, minat beli
dapat dilihat sebagai bentuk niat yang dipengaruhi oleh persepsi konsumen
terhadap suatu platform E- commerce.
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Dalam konteks E-commerce, kepercayaan atau electronic trust (e-trust)
menjadi elemen penting yang memengaruhi persepsi dan keputusan konsumen.
E- trust didefinisikan sebagai keyakinan konsumen bahwa platform daring dapat
menyediakan layanan secara andal, aman, dan sesuai harapan (Wuisan et al.,
2020). Robbins (2013) menguraikan indikator e-trust sebagai integritas,
kompetensi, konsistensi, loyalitas, dan keterbukaan. Tanpa kepercayaan,
konsumen akan merasa ragu untuk melakukan transaksi secara online, apalagi
jika menyangkut pembayaran di muka atau informasi pribadi.

Harga juga merupakan faktor utama yang tidak dapat diabaikan. Menurut
Kotler dan Armstrong (2014), harga adalah jumlah uang yang dibayarkan
konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau jasa. Teori nilai ekonomi
menjelaskan bahwa konsumen akan mengevaluasi manfaat yang diperoleh
dibandingkan dengan pengorbanan yang harus dikeluarkan. Jika manfaat
dianggap lebih besar dari harga, maka konsumen akan terdorong untuk
membeli. Harga yang kompetitif, sesuai kualitas, dan transparan akan
meningkatkan minat belikonsumen terhadap suatu produk.

Selain e-trust dan harga, promosi juga memainkan peran krusial dalam
mendorong minat beli. Promosi tidak hanya mencakup periklanan tetapi juga
diskon, voucher, program loyalitas, gratis ongkir, dan cashback. Menurut Tjiptono
(2002), promosi adalah strategi untuk menyampaikan informasi produk, menarik
perhatian pasar, dan mendorong konsumen melakukan pembelian. Fungsi
promosi mencakup penyampaian informasi, pembentukan kesan positif, dan
membangun komunikasi dua arah antara produsen dan konsumen. Dalam
lingkungan digital, promosi juga berperan sebagai pengingat (reminder) dalam
membentuk keputusan konsumen.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilokukan secara
sistematis dan terstruktur untuk menemukan jawaban atas permasalahan
penelitian. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur dan
menganalisis hubungan antar variabel secara objektif menggunakan data
numerik dan metode statistik. Menurut Maziah, Nuringwahyu, & Zunaida (2021),
penelitian kuantitatif bertujuan mengidentifikasi pola, hubungan, dan pengaruh
antar variabel dengan pendekatan iimiah yang dapat diuji secara empiris.
Pendekatan ini sangat relevan dalam menggambarkan pengaruh e-trust, harga,
dan promosi tferhadap minat beli pakaian secara online pada marketplace
Shopee.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data tersebut bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner
kepada pengguna Shopee yang merupakan bagian dari Gen-Z. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari dokumentasi, literatur iimiah, serta jurnal-jurnal yang
relevan dengan penelitian, yang digunakan sebagai dasar teori dan landasan
konseptual.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survei
berbasis kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing
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variabel dan disebarkan secara online melalui Google Form. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert 5 poin (Suwandi, 2019). Penggunaan
kuesioner dalam bentuk digital dipilih karena efisien, praktis, serta mampu
menjangkau responden dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat.

Hasil

Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

Deskripsi variabel membantu memahami tfanggapan responden mengenai
e- trust, harga dan promosi. Distribusi kuesioner menghasilkan data variabel
penelitian, memungkinkan penilaian kecenderungan responden terhadap
sefiap variabel.

Tabel 1. Variabel e-trust

XT.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
Pernyataan "¢ T " F [ % | F| % | F| % | F| %
STS 6| 38 [ 5[ 32| 4] 26 319319
S 6| 38 [10 | &4 [ 11| 7.1 | 6 [ 38 | & | 38
N 44 | 282 | 35 | 224 | 43 | 27.6 | 13 | 83 | 33 | 212
S 57 | 385 | 57 | 365 | 59 | 378 | 49 | 314 | 63 | 40.4
sS 432767 49 | 314 | 39 | 250 | 85 | 545 | 51 | 327
Rata? 3.80 3.87 3.76 433 3.98

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Variabel e-trust ditinjau dari lima indikator, dengan nilai rata-rata tertinggi
pada pernyataan bahwa responden cenderung kembali berbelanja pada
penjual yang dipercaya (4,33). Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas terhadap
penjual sangat berkontribusi terhadap rasa percaya. Nilai rata-rata terendah
ditemukan pada indikator konsistensi  kualitas produk  (3,76), yang
mengindikasikan bahwa sebagian responden masih meragukan konsistensi mutu
produk di Shopee.

Tabel 2. Variabel harga

X2.1 X2.2 X2.3
Pernyataan F A F A F A
STS L 1.3 1 .6 4 2.6
N 4 2.6 4 2.6 6 38
N 20 12.8 30 19.2 32 20.5
S 66 42.3 64 410 57 36.5
SS 64 410 57 36.5 57 36.5
Rata? 4.19 4.10 4.01

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Variabel harga memiliki tiga indikator utama. Pernyataan mengenai
keterjangkauan harga memperoleh rata-rata tertinggi (4,19), disusul oleh
kesesuaian harga dengan kualitas (4,10), dan daya saing harga terhadap
platformlain (4,01). Meskipun semua indikator menunjukkan nilai tinggi, skor pada
indikator terakhir menunjukkan adanya persepsi bahwa harga Shopee belum
tentu lebih murah dibanding platform Iain.
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Tabel 3. Variabel promosi

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4
Pernyataan F 74 F 7z F A F 74
STS 8 5.1 2 1. 1 1. 3 1.
TS 10 6.4 4 2.6 5 32 4 2.6
N 28 17.9 28 17.9 21 13.5 17 10.9
S 50 32.1 59 378 62 39.7 66 42.3
SS 60 38.5 63 40.4 66 42.3 66 42.3
Rata? 3.92 413 4.19 4.21

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Variabel promosi memiliki nilai deskriptif yang tinggi pada seluruh indikator,
terutama pada kemudahan memilih produk melalui katalog aplikasi (4,21) dan
citra Shopee sebagai marketplace terpercaya (4,19). Namun, pengaruh iklan
terhadap ketertarikan membeli pakaian menunjukkan nilai rata-rata lebih rendah
(3.92), yang berarti sebagian pengguna tidak sepenuhnya oleh iklan visual.

Tabel 4. Variabel minat beli

Y.1 Y.2 Y.3
Pernyataan F A F A F A
STS 5 3. 4 2.6 2 1.3
N 3 1.9 8 5.1 8 1.9
N 16 10.3 22 14.1 26 16.7
S 57 36.5 52 33.3 50 32.1
SS 75 48.1 70 449 75 48.1
Rata? 4.24 413 4.24

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Variabel minat belijuga menunjukkan skor finggi. Responden paling banyak
menyetujui pernyataan bahwa mereka mengetahui Shopee melalui media sosial
dan cenderung memilihnya sebagai tempat membeli produk tertentu (rata-rata
4,24). Indikator keinginan segera membeli produk di keranjaong memperoleh nilai
sedikit lebih rendah (4,13), menunjukkan ada faktor penunda seperti
pertimbangan harga atau promo.

Uji Validitas

Hanya jika koefisien korelasi Rnitung lebih besar dari koefisien korelasi Riapel
pada fingkat signifikan tertentu, maka koefisien korelasi r dalam penelitian ini
dapat dianggap sah. Dalam hal ini, nilai Riaber adalah 0.157 dengan 156
responden yang diperoleh pada Riawel (koefisien korelasi sederhana), dan
ambang batas signifikan yang digunakan untuk penelitian ini adalah 0,05

Tabel 5. Hasil validitas

Variabel Indikator rhitung | rtable 5% (154) Keterangan
X1.1 0.841 0.157 Valid
X1.2 0.900 0.157 Valid
E-trust X1.3 0.839 0.157 Valid
X1.4 0.755 0.157 Valid
X1.5 0.845 0.157 Valid
X2.1 0.861 0.157 Valid
Harga X22 0.862 0.157 Valid
X23 0.847 0.157 Valid
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X3.1 0.869 0.157 Valid
) X3.2 0.827 0.157 Valid
Promosi X323 0.806 0.157 Valid
X34 0.887 0.157 Valid
Y.1 0.811 0.157 Valid
Minat Beli Y.2 0.832 0.157 Valid
Y3 0.834 0.157 Valid
Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Seluruh item kuesioner pada masing-masing variabel menunjukkan nilai
korelasi yang lebih tinggi dari r tabel (0,157), sehingga dapat dinyatakan valid.

Uji reliabilitas

Pengujian Cronbach Alpha untuk setiap variabel dalam penelition ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi reliabilitasnya. Nilai yang dapat diterima untuk
pernyataan kuesioner adalah nilai Cronbach Alpha > 0.6 menurut Ghozali dalam

Purwiranti (2017).
Tabel é. Hasil reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha | Nilai Batas Alpha|Keterangan
1. E-trust (X1) 0.893 0.6 Reliabel
2. Harga (X2) 0.814 0.6 Reliabel
3. Promosi (X3) 0.864 0.6 Reliabel
4, Minat Beli (Y) 0.764 0.6 Reliabel
Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha menunjukkan nilai > 0,6
untuk semua variabel. E-trust mencatat nilai tertinggi (0,893), diikuti oleh promosi
(0,864), harga (0,814), dan minat beli (0,764), yang mengindikasikan bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik.

Uji normalitas

Data berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0.05 yang menunjukkan

tidak ada berbandingan yang signifikan antara data yang di uji dengan data
normal standar.

Tabel 7. Hasil normalitas

One-Sample Koimogorov-Smirnov Iest

Unstandardized Residudl
N 156
Mean 0.0000000
Normal Parametersar STd. Deviafion 32026419
ADSOIUTE 0.063
. PoOsITive 0.054
Most Extreme Differences Negafive -0.063
[esT STafisfic 0.063
ASYymp. SIg. (Z-Taned] 0.200¢c@

a. [est distriobution 1S Normadal.

p. Calcuidted rrom dara.

C. Limertors Signiticance Correcrtion.

d. This IS a lower bound Of The True significance.

Sumber: Hasil olah data SPSS 24
dengan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
residual terdistribusi normal. Uji multikolinieritas memperlihatkan nilai tolerance >
0,10dan VIF < 10 pada semua variabel, berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Hasil

vji normalitas
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Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilaksanakan untuk mendeteksi adanya perbedaan variasi
dalam model regresi. Heteroskedastisitas dapat diidentifikasi  melalui

pengamatan pola pada grafik.

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Residual
o
&
o
&°

Regression Standardized Predicted Value

Uji heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik residual tersebar acak, tanpa pola khusus, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 8. Hasil regresi liner berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)| 1.702 0.620 2.747 | 0.007
| E-frust 0.068 0.045 0.119 1.508 | 0.134
" Harga 0.291 0.073 0.284 3.981 | 0.000
Promosi 0.364 0.056 0.497 6.544 1 0.000
a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Model regresi linier berganda yang dihasilkan dari analisis data dapat
dituliskan dalam bentuk persamaan:
Y = 1,702 + 0,068X: + 0,291X: + 0,364X; + €|
Dari persamaan tersebut, diketahui bahwa:

e Variabel e-frust memiliki koefisien positif (0,068), namun nilai signifikansi
sebesar 0,134 (> 0,05), yang menunjukkan pengaruhnya terhadap minat beli
tidak signifikan.

e Variabel harga memiliki koefisien 0,291 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
yang berarti harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

o Variabel promosi memiliki koefisien tertinggi sebesar 0,364 dan juga signifikan
secara statistik (0,000), menjadikan promosi sebagai variabel paling dominan
dalam mempengaruhi minat beli.
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Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.

Tabel 9. Hasil koefisien determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square [Std. Error of the Estimate
1 0.8279 0.683 0.677 1.333
a. Predictors: (Constant), promosi, harga, e-trust
Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Nilai R Square sebesar 0,683 menunjukkan bahwa 68,3% variasi dalam minat
beli dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen: e-trust, harga, dan
promosi. Sisanya sebesar 31,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini.
Adjusted R Square sebesar 0,677 memperkuat bahwa model cukup baik dan

stabil meskipun ada penyesuaian jumlah variabel.
Uji Simultan (Uji F)

Uji F (simultan) diuji dengan melihat nilai signifikansi, apabila nilainya < 0,05
maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen secara simultan. Kriteria dalam penarikan kesimpulan, antara lain:

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen secara simultan.

2. Jika Fritung < Frabel, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen secara simultan.

Tabel 10. Hasil uji simultan (uji F)

ANOVA«
Model Sum of Squares | df Mean F Sig.
Square
1 |Regression 582.967 3 194.3221109.323 | 0.000P
Residual 270.180| 152 1.778
Total 853.147| 155
a. Dependent Variable: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, E-frust

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 109,323 yang lebih besar dari F tabel
2,66, dengan signifikansi 0,000. Artinya, ketiga variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Ini menunjukkan bahwa
kombinasi e-trust, harga, dan promosi dalam strategi pemasaran Shopee
memberikan kontribusi besar terhadap keputusan pembelion pakaian oleh
konsumen Gen-Z.

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian fingkat pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat
menggunakan uji parsial (t). Taraf signifikan yang digunakan dalam menguji parsial
sebesar 0.05 atau 5%. Ho dapat diterima apabila taraf signifikan > 0.05 dan Ha

ditolak yang berarti variabel independen ftidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen.
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Tabel 11. Hasil uji parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)] 1.702 0.620 2.747 [ 0.007
E-frust 0.068 0.045 0.119 1.508 [ 0.134
1 Harga 0.291 0.073 0.284 3.981 [ 0.000
Promosi | 0.364 0.056 0.497 6.544 1 0.000
a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Hasil olah data SPSS 24

Uji t menunjukkan bahwa harga dan promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhnadap minat beli, dengan nilai t hitung masing-masing 3,981 dan
6,544 yang lebih besar dari t tabel (1,655). E-trust memiliki t hitung 1,508 dan nilai
signifikansi 0,134 (> 0,05), yang berarti tidak signifikan secara statistik. Dengan
demikian, hanya harga dan promosi yang terbukti secara parsial mempengaruhi
minat beli secara signifikan dalam model ini.

Pembahasan

Pembahasan Temuan dalam penelitian ini mengungkap bahwa promosi
adalah faktor paling dominan dalam mempengaruhi minat beli. Keberadaan
katalog yang memudahkan konsumen dalam memilih produk serta reputasi
Shopee sebagai marketplace yang terpercaya memperkuat kecenderungan
pembelian. Temuan ini memperkuat teori Kotler & Armstrong (2016) bahwa
promosi efektif menciptakan persepsi positif dan mendukung konversi konsumen.

Harga juga terbukti signifikan. Konsumen menilai harga yang ditawarkan
Shopee cukup terjaongkau dan sebanding dengan kualitas produk. Hal ini
mendukung temuan Tjiptono (2015) dan Kotler & Keller (2016) bahwa harga
memainkan peran kunci dalam persepsi nilai dan keputusan pembelian. Strategi
harga kompetitif yang dijalankan Shopee menjadi keunggulan yang harus
dipertahankan.

Sementara itu, variabel e-trust tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
beli. Meskipun konsumen menunjukkan kecenderungan kembali ke penjual yang
dipercaya, kepercayaan ini tidak selalu menjadi penentu utama keputusan
pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosdiana & Haris (2018) yang
menyatakan bahwa pengaruh e-trust bisa berkurang jika konsumen sudah
memiliki preferensi platform dan terbiasa dengan pola transaksi tertentu. Dalam
konteks Gen-Z, kemungkinan besar mereka sudah tferbiasa dengan sistem
Shopee sehingga faktor kepercayaan tidak lagi menjadi isu utama.

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan
lebih dari dua pertiga variasi dalam minat beli, menjadikan hasilnya cukup kuat
sebagai dasar pengambilan keputusan strategis di bidang pemasaran digital.
Bagi pelaku usaha dan tim pemasaran, fokus pada penyempurnaan strategi
promosi dan penawaran harga menjadi kunci keberhasilan dalam menarik
minat beli, terutama dari generasi muda yang sangat responsif terhadap diskon,
katalog menarik, dan kemudahan transaksi.
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan nilai koefisien beta standar (Standardized Coefficients Beta) dari
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. e-trust memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat
beli pakaian pada marketplace shoope, dengan kontribusi sebesar 13%. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun kepercayaan terhadap penjual penting,
pengaruhnya terhadap minat beli tidak sebesar pengaruh harga dan
Promosi.

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pakaian pada
marketplace shoope, dengan kontribusi sebesar 32%. Artinya, harga yang
terjangkau dan sesuai dengan kualitas produk menjadi salah satu
pertimbangan utama konsumen dalam membeli produk di Shopee.

3. Promosi memberikan pengaruh positif dan signifikan paling dominan
terhadap minat beli pakaian pada marketplace shoope, dengan kontribusi
sebesar 55%. Ini menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh Shopee
sangat efektfif dalam menarik perhatian konsumen dan mendorong
keputusan pembelian.
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